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ABSTRACT

Ridwan, 2013. Improving Student’s Learning Activity Through
Modified (Classroom Action Research at SMP 18
Pekanbaru). Thesis. Postgraduate Program. State
University of Padang.

The research was conducted on the background that the
students learning activity and learning result of in Physical and
Health Education was low. The action was a research on the
learning modification in Physical and Health Education.

This research was aimed to measure to what extend the
aplication of learning modification could improve student’s
learning activity in Physical and Health Education. The research
was classroom action research and conducted at class VIII.1 of
SMPN 18 Pekanbaru Riau in frist semester of the academic year
2009/2010. The reseach was carried out in the three cycle and each
cycle was done in four meeting. Data collecting was conducted in
various technique, such as observation, field note and interview.

The hypotesis in this proposed in research was “The
Application of Learning could improve students’ learning activity
in Physical and Health Education at class VIIl.1 of SMPN 18
Pekanbaru Riau in academic year 2009/2010”

The result of the data analyzing show that there is an
improvement in students’ learning activity indicated that all
students’ actively followed the instruction and none of them was
inactive. The improvement of the students’ learning activity can be
seen through the indicator that the students did the activity as
instructed and the application was as it is. Thus, it can be
concluded that the application of the learning modification in
conducting Physical and Health Education can improve students’
learning activity at class VI11.1 of SMPN 18 Pekanbaru Riau



ABSTRAK

Ridwan, 2013. Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Melalui
Modifikasi Pembelajaran (Studi PTK Penjasorkes di
SMPN 18 Pekanbaru). Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilaksanakan dengan latar belakang rendahnya
Aktivitas dan Hasil Belajar siswa dalam proses pembelajaran
Penjasorkes. Untuk itu diperlukan suatu Penelitian Tindakan Kelas
dengan tujuan untuk meningkatkan Aktivitas Belajar.

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan di kelas VIII.1 SMP Negeri 18 Pekanbaru Riau
semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010. Penelitian terdiri dari
tiga siklus dan tiap siklus dilaksanakan dengan empat kali
pertemuan. Pengumpulan data dilakukan teknik observasi, catatan
lapangan, dan wawancara.

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah
“penerapan Modifikasi Pembelajaran dapat meningkatkan
Aktivitas Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan di kelas VIIl.1 SMP Negeri 18 Pekanbaru
tahun pelajaran 2009/2010™.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
Aktivitas Belajar Siswa yang ditandai dengan aktifnya semua siswa
melakukan gerakan sehingga tidak ada lagi siswa yang berdiam
diri. Peningkatan Aktivitas Siswa dilihat dari indikator bahwa
siswa melakukan gerakan sesuai dengan panduan yang diberikan,
penerapan modifikasi gerakan dan penguasaan gerakan oleh siswa.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan modifikasi
pembelajaran dalam mata pelajaran  Penjasorkes dapat
meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa di kelas VI1I11.1 SMP Negeri
18 Pekanbaru Riau.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis, oleh sebab itu
setiap kegiatan atau tindakan yang dilakukan guru sebagai pendidik di
arahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan bertujuan
mempengaruhi pembentukan pribadi peserta didik agar menjadi manusia
yang berkualitas. Hal ini seperti yang tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas : 2003). Berdasarkan
tujuan tersebut maka ukuran keberhasilan pembangunan Pendidikan
Nasional adalah peningkatan kecerdasan kehidupan berbangsa, peningkatan
kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa serta manusia yang sehat jasmani dan rohani.

Salah satu pilar pendidikan yang diamanatkan oleh UU Sisdiknas
tersebut adalah melalui jalur pendidikan formal yaitu satuan pendidikan di
sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang

sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Pada satuan



pendidikan sekolah, melalui proses pembelajaran, akan terbentuk karakter
siswa sehingga menjadi sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas.

Proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara siswa dengan
guru dan lingkungan belajar yang telah direncanakan sedemikian rupa
untuk mencapai suatu tujuan belajar. Peranan guru sebagai pendidik
sekaligus sebagai edukator dan pelatih, lebih berorientasi sebagai
pemimpin kegiatan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru harus
merencanakan, melaksanakan, = mengorganisasi, mengawasi  dan
mengevaluasi kegiatan proses pembelajaran. Guru harus dapat memilih dan
menetapkan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan
dan karakteristik siswa serta kondisi yang ada pada saat kegiatan itu
berlangsung. Pada hakikatnya tugas guru adalah membelajarkan dan
membimbing siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.

Membelajarkan siswa adalah suatu profesi yang sangat kompleks
dan unik. Kegiatan ini membutuhkan penguasaan ilmu, seni dan
keterampilan. IImu pengetahuan tentang dasar-dasar keguruan dan materi
mata pelajaran sangat perlu dikuasai oleh guru agar ia dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Seni membelajarkan siswa sangat dibutuhkan
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan menoton dan kaku. Proses
pembelajaran akan berlangsung dengan efektif, jika guru memiliki
keterampilan yang memadai dalam merencanakan, melaksanakan dan

mengevaluasi proses pembelajaran.



Sekolah menengah pertama (SMP) adalah salah satu lembaga
pendidikan formal, yang memiliki masa belajar selama tiga tahun dengan
menggunakan sistem mata pelajaran. Setiap mata pelajaran diampu oleh
seorang guru atau sering disebut dengan guru bidang studi atau guru mata
pelajaran. Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh siswa
adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes). Mata
pelajaran Penjasorkes memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan
mata pelajaran lain.

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran  Penjasorkes,
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik
bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuro muskuler,
perseptual, kognitif, sosial, dan emosional (Depdiknas, 2006:1).
Karakteristik ~ mata pelajaran Penjasorkes berorientasi pada proses
pembelajaran untuk mencapai kesuksesan dalam pengembangan anak
secara keseluruhan menjadi manusia yang utuh, dengan orientasi pada
aktivitas belajar yang tinggi dan menyenangkan.

Tujuan mata pelajaran Penjasorkes di tingkat SMP adalah untuk
membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap serta kebugaran jasmani yang dalam proses
pembelajarannya mengutamakan aktifitas jasmani dan pembinaan pola
hidup sehat (Depdiknas, 2006 : 2). Dilihat dari tujuan tersebut di atas, maka
mata pelajaran Penjasorkes tidak hanya mementingkan sisi teori dan

pengetahuan semata dalam proses pembelajaran. Tetapi lebih
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menitikberatkan pada pembinaan jasmani yang sehat sehingga mendukung
terhadap perkembangan pengetahuan, nilai dan sikap.

Mata pelajaran Penjasorkes memiliki materi pokok dan sub materi
pokok. Pada setiap materi pokok dan sub materi pokok guru harus
melaksanakan pola pembelajaran ke dalam beberapa tahap. Tahapan itu
memperkenalkan materi yang akan dipelajari, pengembangan keterampilan
dan relaksasi. Tahapan ini bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan,
keterampilan motorik dan kesehatan yang prima. Bila tujuan dan fungsi
Penjasorkes sudah tercapai, maka pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap yang dituntut oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
akan berjalan dan terlaksana.

Kemampuan motorik adalah kesanggupan seseorang yang berkaitan
dengan pelaksanaan dari peragaan suatu keterampilan. Kemampuan ini
dituntut dalam kurikulum melalui indikator yang dijabarkan dari Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan Standar Isi
(Permendiknas No.22 tahun 2006). Keterampilan motorik pada mata
Penjasorkes harus selalu dilatih dan dilakukan berulang-ulang. Agar
pelaksanaan latihan dan peragaan tidak membosankan, memerlukan
modifikasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan aktivitas
atau kegiatan fisik adalah diperuntukkan sebagai sarana atau alat untuk
menuju tercapainya kemampuan motorik.

KTSP SMP menerapkan prinsip pembelajaran tuntas (mastery

learning) dan penilaian berkelanjutan yang mencakup tiga aspek, yaitu
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aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Proses penilaian ketiga aspek ini
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu yang diperoleh dari hasil
pencapaian SK dan KD selama siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pada mata pelajaran Penjasorkes, aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
memiliki bobot penilaian yang proporsional. Penilaian aspek kognitif pada
mata pelajaran Penjasorkes mencakup pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempelajari dan
memahami suatu konsep perlu keterampilan proses (aspek psikomotor).
Aspek psikomotor mencakup keterlibatan fisik, yang dalam hal ini
memerlukan fisik yang prima serta sikap (afektif) yang baik.

Sebagai seorang guru, khususnya guru mata pelajaran Penjasorkes,
diharapkan mampu menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
pertumbuhan peserta didik. Untuk itu guru diharapkan mempunyai model-
model pembelajaran, teknik-teknik modifikasi pembelajaran olahraga dan
strategi lainnya sehingga tercipta proses pembelajaran yang bermakna dan
gembira. Pembelajaran yang menarik, tidak monoton, dan tidak
membosankan akan sangat bermakna sehingga menimbulkan feedback
yang baik bagi siswa.

Modifikasi pembelajaran olahraga dan pendekatan model-model
pembelajaran yang bervariasi diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Modifikasi pembelajaran olahraga memungkinkan guru
untuk tidak tergantung pada sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah.

Dengan modifikasi pembelajaran olahraga, segala sesuatu yang tersedia di
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lingkungan dapat dimanfaatkan sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan efektif dan efisien yang sasarannya untuk meningkatkan kesegaran
jasmani peserta didik.

Sesuai dengan tujuan kurikulum tingkat SMP/MTs pada mata
pelajaran Penjasorkes, guru di sekolah perlu dibekali dengan pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan yang memadai. Guru mata pelajaran
Penjasorkes harus mampu memilih metode, teknik dan strategi yang cocok
dan tepat agar aktifitas dan kreatifitas siswa muncul sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Proses
pembelajaran akan bermakna apabila siswa diberi kesempatan untuk
mengekspresikan potensi yang dimilikinya.

Namun pada kenyataannya, peserta didik merasa tidak ada makna
dalam belajar, sehingga aktivitas untuk melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan pembelajaran tidak ada sama sekali. Keterampilan
yang mereka miliki bersifat menoton dan mereka cepat bosan. Hal ini
terlinat dari aktivitas yang dilakukan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Peserta didik hanya melakukan apa yang
diinstruksikan guru dengan setengah hati, asal-asalan, tidak bersemangat
dan apa adanya. Proses pembelajaran yang mereka ikuti tidak lama
bertahan dalam alam pikiran mereka. Akibatnya ketuntasan belajar secara
klasikal sangat rendah. Dari pengamatan hasil ulangan harian, ketuntasan
secara klasikal hanya antara 30 % sampai 40 % dari jJumlah siswa, sehingga
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai banyak yang tidak tercapai.
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Kondisi yang demikian lebih banyak disebabkan karena proses
pembelajaran yang dilakukan terlalu kaku tanpa ada modifikasi sedikitpun.
Apalagi ditunjang dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Guru selalu menggunakan alat dan
atau menirukan gerakan yang sudah terpola dan tanpa ada perobahan yang
berarti. Akibatnya, peserta didik tidak merasa mendapat latihan atau
gerakan yang baru dan hanya menggunakan peralatan yang sama dari
waktu ke waktu.

Pola yang demikian menyebabkan proses pembelajaran peserta
didik tidak ada variasi sama sekali yang menyebabkan anak mudah bosan
sehingga aktifitaspun berkurang. Kenyataan di sekolah masih banyak di
jumpai aktifitas peserta didik dalam belajar Penjasorkes, masih belum
menunjukkan rasa keinginan yang timbul dari kesadaran diri sendiri. Mata
pelajaran Penjasorkes merupakan pelarian dari kejenuhan dari mata
pelajaran lain. Kenyataan ini menyebabkan mata pelajaran Penjasorkes
ditunggu-tunggu, namun kurang diminati dan terutama pada materi atletik.
Hal ini dirasakan para guru saat ini sehingga timbul rasa enggan untuk
melakukan proses pembelajaran.

Untuk itu, diperlukan modifikasi agar proses pembelajaran
Penjasorkes tidak membosankan dan tidak diminati peserta didik.
Modifikasi yang dilakukan menyangkut antara lain modifikasi tujuan,
peralatan, teknik/peraturan, lapangan dan gerakan. Modifikasi ini

disesuaikan dengan kondisi sekolah dan tingkat perkembangan peserta
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didik serta disesuaikan kemampuan pendidik dalam penerapannya. Dengan
modifikasi ini diharapkan peserta didik merasa proses pembelajaran
Penjasorkes bermanfaat dan bermakna serta menjadikan mata pelajaran
Penjasorkes menjadi pelajaran yang menyenangkan. Di samping itu
diharapkan pendidik juga dapat merasakan bahwa dengan modifikasi
proses pembelajaran berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Pelaksanaan modifikasi dari segi tujuan dilakukan dengan
mempermudah atau menurunkan tingkat kesukaran kompetensi yang akan
dicapai. Tujuan Penjasorkes di SMP/MTS bukanlah untuk menciptakan
atlit yang handal dalam jangka waktu singkat, namun lebih menekankan
pada pemupukan kemampuan dasar untuk mengembangkan kompetensi
peserta didik. Melihat tujuan yang demikian, maka tujuan dalam
pembelajaran Penjasorkes lebih dititik beratkan pada kesegaran
jasmani/motorik, sehingga modifikasi dapat dilakukan pada saat perumusan
tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Modifikasi peralatan dapat berupa menggunakan alat yang mirip
dengan aslinya namun dari segi ukuran baik berat, panjang maupun bahan
lebih disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Dari modifikasi
teknik/peraturan dapat dilakukan dengan mengurangi porsi teknik menjadi
lebih sedikit dan mempermudahnya tanpa mengurangi esensi dari materi
pembelajaran yang digunakan. Modifikasi teknik/peraturan juga dapat
dilakukan dengan mengurangi jumlah pemain dalam sebuah permainan/

pertandingan. Lapangan permainan juga dapat dilakukan modifikasi antara
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lain dengan memperkecil ukuran lapangan dari standar yang ada dengan
tujuan agar peserta didik merasa tidak terlalu dibebani dengan ukuran
lapangan standar orang dewasa. Modifikasi yang dilakukan dalam gerakan
dilakukan dengan mempermudah gerakan yang seharusnya dilakukan,
membentuk kerjasama dan atau tutor sebaya serta serta memperbanyak
latihan ringan dari yang seharusnya.

Sesuai dengan Karakteristik siswa SMP, usia 12 — 16 tahun
kebanyakan cenderung masih suka bermain. Untuk itu guru harus mampu
mengembangkan pembelajaran yang efektif, di samping harus memahami
dan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pada masa usia
tersebut seluruh aspek perkembangan manusia baik itu kogpnitif,
psikomotorik dan afektif mengalami perubahan. Perubahan yang paling
mencolok adalah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis.

Agar standar kompetensi pembelajaran mata pelajaran Penjasorkes
dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga tujuan
sebagaimana yang ada dalam kurikulum, maka guru mata pelajaran
Penjasorkes harus mampu membuat pembelajaran yang efektif, efisien dan
menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi maupun
modifikasi dalam pembelajaran. Dengan berbagai modifikasi yang
dilakukan diharapkan menjadikan proses pembelajaran Penjasorkes
menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan

menyenangkan bagi peserta didik maupun bagi guru itu sendiri.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui beberapa
factor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa SMP Negeri 18
Pekanbaru.

Dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan adanya motivasi
pada diri siswa. Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar
dan memegang peranan penting dalam memberikan semangat belajar.
Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang
baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana
terdapat pemahaman dan pengembangan dari belajar. Berhubungan dengan
motivasi belajar tersebut, di SMP Negeri 18 Pekanbaru, motivasi belajar
siswa masih rendah.

Salah satu ciri terjadinya proses belajar adalah ditandai dengan
adanya aktivitas siswa. Aktivitas siswa dalam belajar tidak hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terjadi pada pembelajaran
umumnya, namun hendaknya mencakup aktivitas yang bersifat fisik
(jasmani) dan mental (rohani).

Kemampuan siswa menguasai materi gerakan sangat dibutuhkan.
Jika kemampuan siswa dalam menguasai materi berjalan lancar dan cepat,
akan sangat membantu dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, jika
kemampuan siswa untuk menguasai materi pelajaran lambat dan lama,

maka proses pembelajaran akan ikut terganggu. Dengan demikian
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kemampuan siswa ini menunjang terhadap lancer tidaknya proses
pembelajaran yang dilakukan.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa merupakan salah satu tugas
dan tanggungjawab seorang guru atau tenaga pendidik yang profesional.
Dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik dan juga guru
menginginkan agar hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Akan
tetapi di SMP Negeri 18 Pekanbaru, hasil belajar siswa masih rendah dan
belum mendapatkan hasil yang memuaskan. Salah satu upaya untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran adalah memperbaiki  pola
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan atau model belajar yang
dinilai efektif dan efisien.

Guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Namun guru memiliki keterbatasan dalam pengadaan sarana prasarana atau
media pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan guru menggunakan
peralatan seadanya yang disediakan sekolah. Situasi ini ditemui di SMP
Negeri 18 Pekanbaru yang memiliki peralatan seadanya.

Peralatan/media  pembelajaran  sangat  diperlukan  dalam
pembelajaran Penjasorkes. Peralatan/media pembelajaran Penjasorkes yang
digunakan seharusnya sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
sehingga tidak menimbulkan masalah dalam penggunaannya. Kondisi di
SMP Negeri 18 Pekanbaru, sebahagian besar peralatan/media yang tersedia

sebenarnya ditujukan untuk orang dewasa, sehingga ketika menggunakan
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peralatan/media tersebut, peserta didik banyak yang tidak sanggup dan
merasa takut untuk melaksanakannya.

Pemahaman siswa tentang materi pembelajaran sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran. Pemahaman tentang materi pembelajaran oleh
siswa hendaknya bertahan lama sehingga lebih memudahkan siswa untuk
menerima materi pembelajaran berikutnya. Pada kenyataannya banyak
siswa yang kurang memahami materi pembelajaran dalam jangka waktu
lama sehingga untuk melanjutkan materi sangat mengganggu.

Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini membuat peserta
didik merasa tidak bermakna dalam belajar, cepat bosan, hanya melakukan
apa yang diinstruksikan guru dengan setengah hati, asal-asalan, tidak
bersemangat dan apa adanya. Akibatnya ketuntasan belajar secara klasikal
sangat rendah sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai banyak
yang tidak tercapai.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah pada
penelitian ini dibatasi pada peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran Penjasorkes di Kelas VIIL1 SMP Negeri 18
Pekanbaru. Untuk melihat terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa,
akan diamati perkembangan aktivitas gerak (motion activities) dengan

menggunakan lembar observasi.

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : apakah terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkes
dengan menerapkan modifikasi pembelajaran di kelas VIII.1 SMP Negeri

18 Pekanbaru tahun pelajaran 2009/2010 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
untuk mengungkapkan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran Penjasorkes setelah menerapkan modifikasi pembelajaran di

kelas V111.1 SMP Negeri 18 Pekanbaru.

F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat teoritis :
a. Untuk memperkaya khasanah, wawasan, dan pengetahuan bagi
peneliti khususnya dalam bidang Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
b. Dapat memberikan kesempatan kepada penulis  untuk
mengembangkan  ilmu  pengetahuan  tentang  modifikasi
pembelajaran olahraga pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan
2. Manfaat praktis ditujukan untuk :

a. Siswa
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1) Untuk meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa dalam
proses pembelajaran Penjasorkes.
2) Dapat meningkatkan hasil belajar Penjasorkes sehingga mutu

pendidikan dapat lebih meningkat.

. Guru

1) Meningkatkan motivasi guru dalam proses pembelajaran.

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan proses
pembelajaran yang menarik dan bervariasi.

3) Memberikan alternatif untuk memperkaya khasanah dan
wawasan pengetahuan guru dalam modifikasi pembelajaran.

Sekolah

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari
peningkatan aktivitas dan kreatifitas serta hasil belajar siswa.

2) Meningkatkan  Kkinerja  sekolah  melalui  peningkatan
profesionalisme guru.

3) Sebagai sumbangan bagi Kepala Sekolah dalam mengambil

kebijakan dalam perencanaan proses pembelajaran.
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